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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar yang
masih cenderung berfokus pada penyampaian materi secara teoritis, sehingga nilai-nilai
karakter belum sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan siswa. Padahal, lingkungan
sekolah memiliki potensi budaya lokal berupa kesenian Reog Kendang yang dapat dijadikan
sebagai sumber belajar kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan integrasi
Reog Kendang dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila serta menganalisis kontribusinya
terhadap penguatan pendidikan karakter siswa kelas V di SDN 3 Sumberagung Tulungagung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penelitian meliputi guru kelas
V, siswa kelas V, pembina ekstrakurikuler Reog Kendang, serta dokumen pendukung
pembelajaran. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Reog Kendang dilakukan dengan
mengaitkan materi Pendidikan Pancasila dengan nilai-nilai budaya lokal yang terkandung
dalam kesenian tersebut. Nilai karakter yang muncul meliputi gotong royong, disiplin, tanggung
jawab, percaya diri, kerja sama, dan cinta budaya lokal. Pembelajaran menjadi lebih
kontekstual, menarik, dan dekat dengan pengalaman siswa. Dengan demikian, Reog Kendang
dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar untuk memperkuat pendidikan karakter
siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Reog Kendang; Pendidikan Pancasila; Pendidikan Karakter; Budaya Lokal;
Sekolah Dasar

Abstract

This study was motivated by the implementation of Pancasila Education learning in elementary
schools, which still tends to focus on theoretical material delivery, making character values not
fully internalized in students’ daily lives. The school environment has local cultural potential in
the form of Reog Kendang art, which can be used as a contextual learning resource. This study
aimed to describe the integration of Reog Kendang into Pancasila Education learning and to
analyze its contribution to strengthening the character education of fifth-grade students at SDN
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3 Sumberagung Tulungagung. This research used a qualitative approach with a case study
design. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The data
sources included the fifth-grade teacher, fifth-grade students, the Reog Kendang
extracurricular instructor, and supporting learning documents. The data were analyzed through
data reduction, data display, and conclusion drawing. The results showed that the integration
of Reog Kendang was carried out by connecting Pancasila Education materials with local
cultural values contained in the art form. The character values that emerged included mutual
cooperation, discipline, responsibility, self-confidence, collaboration, and appreciation of local
culture. The learning process became more contextual, engaging, and closely related to
students’ experiences. Therefore, Reog Kendang can be used as an alternative learning
resource to strengthen character education among elementary school students.

Keywords : Reog Kendang; Pancasila Education; Character Education; Local Culture;
Elementary School

LATAR BELAKANG

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam dunia pendidikan karena
berperan dalam membentuk peserta didik agar memiliki nilai moral, sikap, dan perilaku yang
baik dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter tidak hanya menekankan penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh melalui proses
pembiasaan dan internalisasi nilai. Lickona (2015) menjelaskan bahwa pendidikan karakter
mencakup tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Ketiga
komponen tersebut saling berkaitan dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya
memahami nilai kebaikan, tetapi juga mampu merasakan dan menerapkannya dalam tindakan
nyata. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penguatan karakter juga sejalan dengan Profil
Pelajar Pancasila yang menekankan nilai beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Kemdikbud,
2022).

Pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-
nilai karakter kepada peserta didik. Melalui pembelajaran ini, siswa diarahkan untuk
memahami nilai moral, sosial, kebangsaan, dan tanggung jawab sebagai warga negara.
Namun, pembelajaran Pendidikan Pancasila yang hanya disampaikan secara teoritis melalui
buku teks dan penjelasan guru sering kali belum cukup untuk membantu siswa memahami
nilai karakter secara konkret. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang lebih kontekstual,
dekat dengan kehidupan siswa, dan mampu menghubungkan materi pelajaran dengan
lingkungan sosial budaya di sekitarnya.

Salah satu landasan teori yang mendukung pembelajaran kontekstual adalah
pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar. Budaya lokal memuat nilai-nilai sosial,
moral, kerja sama, tanggung jawab, kedisiplinan, serta penghargaan terhadap keberagaman.
Iswatiningsih (2019) menyatakan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai moral, sosial, dan kebangsaan karena
pembelajaran menjadi lebih dekat dengan pengalaman hidup peserta didik. Sejalan dengan
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itu, Andrian et al. (2025) juga menjelaskan bahwa pendidikan berbasis budaya lokal memiliki
peran penting dalam memperkuat karakter siswa melalui pengaitan materi pembelajaran
dengan nilai budaya yang hidup di masyarakat.

Berdasarkan data awal di SDN 3 Sumberagung, pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila masih cenderung berfokus pada penyampaian materi secara teoritis
melalui buku teks dan penjelasan guru di kelas. Guru telah berupaya mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari, tetapi pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar masih
belum optimal. Padahal, lingkungan sekitar sekolah memiliki potensi budaya yang kaya, salah
satunya kesenian Reog Kendang yang telah dikembangkan sebagai kegiatan ekstrakurikuler
di sekolah. Kesenian Reog Kendang tidak hanya memiliki nilai seni dan budaya, tetapi juga
mengandung nilai karakter seperti kerja sama, disiplin, tanggung jawab, keberanian, cinta
budaya lokal, dan kebersamaan. Akan tetapi, integrasi antara kegiatan ekstrakurikuler Reog
Kendang dengan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas belum dilakukan secara
sistematis, sehingga nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya belum sepenuhnya
terhubung dengan proses pembelajaran.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya upaya untuk mengintegrasikan
kesenian Reog Kendang ke dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Integrasi ini dapat
menjadi rencana pemecahan masalah dalam menghadirkan pembelajaran yang lebih
kontekstual, bermakna, dan dekat dengan kehidupan siswa. Melalui pengenalan nilai-nilai
yang terdapat dalam Reog Kendang, siswa tidak hanya mempelajari materi Pendidikan
Pancasila secara konseptual, tetapi juga memahami penerapan nilai karakter dalam budaya
lokal yang ada di lingkungan mereka. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Pancasila
dapat menjadi sarana untuk memperkuat pendidikan karakter sekaligus menumbuhkan
kecintaan siswa terhadap budaya daerah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan integrasi
kesenian Reog Kendang dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila serta menganalisis
kontribusinya terhadap penguatan pendidikan karakter siswa kelas V di SDN 3 Sumberagung,
Tulungagung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan pembelajaran berbasis budaya lokal serta kontribusi praktis bagi guru dalam
merancang pembelajaran Pendidikan Pancasila yang lebih kontekstual, inovatif, dan
bermakna bagi peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam
integrasi kesenian Reog Kendang dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila sebagai
penguatan pendidikan karakter siswa kelas V di SDN 3 Sumberagung, Tulungagung. Melalui
pendekatan kualitatif, peneliti dapat memperoleh data secara langsung dari situasi nyata di
lapangan, sehingga proses pembelajaran, keterlibatan siswa, serta nilai-nilai karakter yang
muncul dapat dipahami secara lebih mendalam.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer diperoleh dari guru kelas V, siswa kelas V, dan pembina
ekstrakurikuler Reog Kendang. Guru kelas V menjadi sumber data utama karena terlibat
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langsung dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila. Siswa menjadi sumber
data untuk mengetahui pengalaman dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran, sedangkan
pembina ekstrakurikuler Reog Kendang memberikan informasi mengenai nilai-nilai karakter
yang terdapat dalam kegiatan Reog Kendang. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen
pendukung, seperti perangkat pembelajaran, dokumentasi kegiatan, foto, catatan sekolah,
dan arsip yang berkaitan dengan pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler Reog
Kendang.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, bentuk integrasi
Reog Kendang dalam pembelajaran, serta perilaku siswa yang menunjukkan nilai-nilai
karakter. Wawancara dilakukan kepada guru, siswa, dan pembina ekstrakurikuler untuk
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran, kendala, serta kontribusi Reog
Kendang dalam penguatan karakter siswa. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
hasil observasi dan wawancara melalui pengumpulan bukti tertulis maupun visual yang
relevan dengan fokus penelitian.

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data
yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu integrasi Reog Kendang dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan penguatan pendidikan karakter siswa. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian naratif agar data yang diperoleh lebih mudah dipahami. Selanjutnya,
peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan data dari berbagai informan serta berbagai
teknik pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diketahui bahwa integrasi
Reog Kendang dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 3 Sumberagung
dilakukan dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai-nilai budaya lokal yang
terdapat dalam kesenian Reog Kendang. Guru tidak hanya menjelaskan materi Pendidikan
Pancasila secara teoritis, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman siswa dalam
kegiatan Reog Kendang, baik sebagai kegiatan ekstrakurikuler maupun sebagai bagian dari
budaya lokal Tulungagung. Integrasi tersebut dilakukan melalui kegiatan pengenalan sejarah
Reog Kendang, diskusi nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya, serta pengaitan nilai
tersebut dengan materi Pendidikan Pancasila.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Reog Kendang memiliki beberapa nilai karakter
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Pancasila. Nilai-nilai tersebut antara lain
gotong royong, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, cinta budaya lokal, keberanian, dan rasa
percaya diri. Nilai gotong royong terlihat dari kebersamaan siswa dalam mengikuti kegiatan
secara berkelompok. Nilai disiplin tampak dari keteraturan siswa dalam mengikuti arahan guru
atau pembina. Nilai tanggung jawab muncul ketika siswa berusaha menjalankan tugasnya
sesuai peran masing-masing. Selain itu, siswa juga menunjukkan rasa bangga terhadap
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budaya daerah karena dapat mengenal dan mempraktikkan kesenian Reog Kendang sebagai
salah satu identitas budaya Tulungagung.

Tabel 1. Nilai Karakter Dalam Integrasi Reog Kendang Pada Pembelajaran Pendidikan

Pancasila
No. Nilai Bentuk yang Tampak dalam Pembelajaran
Karakter

1 Gotong Siswa bekerja sama dalam kelompok dan saling membantu
royong saat kegiatan berlangsung.

2 Disiplin Siswa mengikuti arahan guru dan pembina dengan tertib.

3 Tanggung Siswa melaksanakan tugas sesuai perannya masing-masing.
jawab

4 Percaya diri Siswa berani menyampaikan pendapat dan tampil dalam
kegiatan pembelajaran.
5 Cinta budaya Siswa mengenal, menghargai, dan merasa bangga terhadap
lokal kesenian Reog Kendang.

Selain memberikan dampak positif terhadap penguatan karakter siswa, integrasi Reog
Kendang juga membuat pembelajaran Pendidikan Pancasila menjadi lebih menarik dan
kontekstual. Siswa lebih mudah memahami nilai-nilai Pancasila karena materi pembelajaran
dihubungkan dengan budaya yang dekat dengan kehidupan mereka. Pembelajaran tidak
hanya berpusat pada buku teks, tetapi juga melibatkan pengalaman nyata yang dapat diamati
dan dirasakan oleh siswa. Hal ini membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran,
terutama ketika guru mengajak mereka berdiskusi mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam
Reog Kendang.

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan adanya beberapa kendala dalam
pelaksanaan integrasi Reog Kendang dalam pembelajaran. Kendala tersebut antara lain
keterbatasan waktu pembelajaran di kelas, belum adanya perangkat pembelajaran yang
secara khusus memuat integrasi Reog Kendang, serta belum semua siswa memiliki
pengalaman yang sama dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Reog Kendang. Meskipun
demikian, guru tetap berupaya mengaitkan materi Pendidikan Pancasila dengan budaya lokal
melalui penjelasan, diskusi, dan contoh-contoh sederhana yang mudah dipahami siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Reog Kendang dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dapat menjadi salah satu upaya penguatan pendidikan karakter siswa
sekolah dasar. Hal ini terlihat dari munculnya nilai-nilai karakter seperti gotong royong,
disiplin, tanggung jawab, percaya diri, dan cinta budaya lokal selama proses pembelajaran
berlangsung. Temuan ini menjawab masalah penelitian bahwa pembelajaran Pendidikan
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Pancasila yang sebelumnya cenderung teoritis dapat dibuat lebih bermakna melalui
pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar.

Integrasi Reog Kendang dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila juga menunjukkan
bahwa pendidikan karakter akan lebih mudah dipahami siswa apabila dikaitkan dengan
pengalaman nyata. Nilai karakter tidak hanya disampaikan dalam bentuk nasihat atau teori,
tetapi ditunjukkan melalui contoh budaya yang dekat dengan kehidupan siswa. Dengan
demikian, siswa dapat memahami bahwa nilai-nilai Pancasila tidak hanya terdapat dalam buku
pelajaran, tetapi juga hidup dalam kebudayaan masyarakat di sekitarnya.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Lickona (2015) yang menyatakan bahwa
pendidikan karakter mencakup moral knowing, moral feeling, dan moral action. Dalam konteks
penelitian ini, moral knowing terlihat ketika siswa memahami nilai-nilai karakter yang terdapat
dalam Reog Kendang. Moral feeling muncul ketika siswa merasa bangga terhadap budaya
lokalnya. Sementara itu, moral action terlihat melalui sikap kerja sama, disiplin, tanggung
jawab, dan keberanian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Artinya, Reog Kendang dapat
menjadi media yang membantu siswa memahami, merasakan, dan menerapkan nilai karakter
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pandangan bahwa budaya lokal dapat
dijadikan sebagai sumber belajar yang kontekstual. Pembelajaran berbasis budaya lokal
membuat siswa lebih mudah menghubungkan materi pelajaran dengan lingkungan sosial dan
budaya mereka. Dalam hal ini, Reog Kendang tidak hanya dipandang sebagai kegiatan seni
atau ekstrakurikuler, tetapi juga sebagai sarana pendidikan karakter yang dapat diintegrasikan
ke dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Integrasi tersebut memperkuat peran sekolah
dalam menjaga budaya daerah sekaligus membentuk karakter siswa.

Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis Reog Kendang dapat
menjadi alternatif pemecahan masalah terhadap pembelajaran yang masih terlalu teoritis.
Guru dapat memanfaatkan budaya lokal sebagai contoh konkret dalam menjelaskan nilai-nilai
Pancasila. Melalui cara ini, pembelajaran menjadi lebih hidup, siswa lebih aktif, dan nilai-nilai
karakter dapat ditanamkan secara lebih alami. Oleh karena itu, integrasi Reog Kendang dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila penting untuk terus dikembangkan agar pendidikan
karakter di sekolah dasar tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga aplikatif dan dekat
dengan kehidupan peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, integrasi Reog Kendang dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dapat memperkuat pendidikan karakter siswa kelas V melalui nilai gotong royong,
disiplin, tanggung jawab, percaya diri, dan cinta budaya lokal. Pembelajaran menjadi lebih
kontekstual karena siswa memahami nilai Pancasila melalui budaya yang dekat dengan
kehidupan mereka. Saran ditujukan kepada guru agar lebih aktif memanfaatkan budaya lokal
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sebagai sumber belajar, kepada sekolah agar mendukung pengembangan pembelajaran
berbasis kearifan lokal, serta kepada peneliti selanjutnya agar mengkaji integrasi budaya lokal
dengan cakupan yang lebih luas.
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